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RINGKASAN

Museum Provinsi Sulawesi Tengah berkedudukan sebagai museum Provinsi
atau museum umum. Pengembangan museum dimasa depan diharapkan
seharusnya terarah pada berbagai inovasi dengan mengutamakan fungsi edukatif
dan rekreatifnya. Hal itu erat kaitannya dengan tujuan didirikannya museum yakni
untuk kepentingan pendidikan, studi (penelitian atau pengkajian), dan rekreasi,
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menanamkan kesadaran
tentang nilai-nilai luhur budaya bangsa.

Sejak tahun 1990 telah dikampanyekan bahwa museum termasuk galerinya
harus mengembangkan isu-isu di sekitar komunikasi massa bagi pengunjungnya.
Dengan demikian, museum diharapkan mengikuti perkembangan teknologi,
komunikasi, dan informasi terutama di ruangan audio visualnya.  Salah satu
pelayanan penting dalam pengembangan museum antara lain pemutaran tentang
koleksi museum melalui film, slide, dan video yang biasa disebut audio visual
atau multimedia.

Proses pembelajaran di sekolah negeri maupun swasta kalau dihubungkan
dengan keberadaan Museum Provinsi Sulawesi Tengah akan berkaitan langsung
dengan Guru dan Murid. Dosen dan Guru membutuhkan informasi secara
sistematis dan terpadu sesuai spesialisasi yang dimiliki dalam memahami
museum, sedangkan mahasiswa dan murid membutuhkan informasi teknis
mengenai isi atau semua koleksi-koleksi  berdasarkan kebutuhan bahan
pelajarannya. Salah satu sarana efektif dan efisien untuk menunjang pembelajaran
bagi pemangku kepentingan (stakeholders) museum yang berhubungan dengan
pembelajaran adalah ruangan audio visual.

Penelitian ini membatasi diri pada rumusan masalah sebagai berikut ini:

1. Bagaimana Kesiapan Sumber Daya Manusia Pengelola Ruang Audio Visual

2. Bagaimana Sistem Manajemen Ruang Audio Visual?

3. Bagaimana peran dan Fungsi Sarana Audiovisual di Museum Sulawesi
Tengah?

4. Mengapa Penguatan Pengembangan Ruang Audio Visual penting bagi
Pembelajaran?

Kata Kunci: Museum, Audio Visual, dan Pembelajaran



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Museum Provinsi Sulawesi Tengah berkedudukan sebagai museum Provinsi
atau museum umum. Pengembangan museum dimasa depan diharapkan
seharusnya terarah pada berbagai inovasi dengan mengutamakan fungsi edukatif
dan rekreatifnya. Hal itu erat kaitannya dengan tujuan didirikannya museum yakni
untuk kepentingan pendidikan, studi (penelitian atau pengkajian), dan rekreasi,
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menanamkan kesadaran
tentang nilai-nilai luhur budaya bangsa (Pedoman Berkunjung Museum Sulawesi
Tengah, 2005: 3-4). Bahkan dalam sebuah buku yang berjudul “Museum, Media,
Message,” dikatakan bahwa “it was beginning to seem as trought acomferences
three years later devoted to issues of communication in museum and galleries
would probably be preety topical” (Eilean Hooper-Greenhill, 1999: 1). Sejak
tahun 1990 telah dikampanyekan bahwa museum termasuk galerinya harus
mengembangkan isu-isu di sekitar komunikasi massa bagi pengunjungnya.
Dengan demikian, museum diharapkan mengikuti perkembangan teknologi,
komunikasi, dan informasi terutama di ruangan audio visualnya.

Salah satu pelayanan penting dalam pengembangan museum antara lain
pemutaran tentang koleksi museum melalui film, slide, dan video yang biasa
disebut audio visual atau multimedia. Sejalan dengan itu, bentuk pelayanan lain
juga tetap harus diperhatikan selain audio visual terutama dapat juga disebut
dengan pelayanan berupa pameran, bimbingan dan pemanduan keliling museum,
ceramah, bimbingan karya tulis, museum keliling. Menurut istilahnya ‘“audio
visual adalah perangkat sound sistem yang dilengkapi dengan penampilan
gambar, biasanya  digunakan  untuk  presentasi, home theater,
dsb.”(file:///E:/Copian%20dari%20flasdisk/Pengertian%20Audiovisual.htm).

Salah satu kegiatan sosialisasi museum Sulawesi Tengah yakni ceramah
terhadap guru-guru sejarah selama dua tahun terakhir selalu diadakan di ruangan
audio visual karena telah menggunakan media komputer dengan program power
point melalui infokus. Audio visual merupakan salah satu teknik dalam penyajian
koleksi museum yang dapat dijelaskan menurut buku Pedoman Pengelolaan
Museum dikatakan bahwa “teknik audiovisual adalah teknik penyajian koleksi
museum yang dapat dinikmati melalui pertunjukkan hidup (audio visual) di layar
yang telah disediakan” (Pedoman Pengelolaan Museum, 2007: 56).

Ada tiga hal penting yang perlu dilihat dalam proposal ini dan sekaligus
pengembangan Ruangan Audio Visual Museum Sulawesi Tengah, yakni:
Pertama, pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) atau pengelola ruangan;
Kedua, pengelolaan sarana dan prasarana ruangan serta fasilitas ruangan audio
visual; dan Ketiga, peran serta atau manfaat ruangan audio visual dalam hal
pembelajaran di Sulawesi Tengah. “Fungsi” menurut Bahasa Indonesia memuat
lima hal, yakni: “1). Jabatan (pekerjaan) yang dilakukan, 2). Faal (kerja suatu
bagian tubuh), 3. Mat besaran yang berhubungan, jika besaran yang satu berubah,
besaran yang lain berubah, 4). Kegunaan suatu hal, 5) Ling peran sebuah unsur
bahasa dalam satuan sintaksis yang lebih luas” (Hasan Alwi, 2002: 322).



file:///E:/Copian%20dari%20flasdisk/Pengertian%20Audiovisual.htm

Museum Sulawesi Tengah sebagai media pembelajaran berhubungan dengan
tujuan museum sebagai kepentingan pendidikan, studi (penelitian atau
pengkajian), yakni  dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menanamkan kesadaran tentang nilai-nilai luhur budaya bangsa. Hal itu, erat
kaitannya dengan relasi museum yang berhubungan dengan lembaga pendidikan
di Sulawesi Tengah yang dimulai dari TK, SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi
baik itu Sekolah Negeri maupun Swasta.

Salah satu sarana efektif dan efisien untuk menunjang pembelajaran bagi
pemangku kepentingan (stakeholders) museum yang berhubungan dengan
pembelajaran adalah ruangan audio visual. Berdasarkan beberapa argumentasi-
argumentasi tersebut dirasa perlu dan mendesak untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Fungsi dan Peranan Ruang Audio Visual di UPTD Museum Sulawesi
Tengah Sebagai Media Pembelajaran.”

B. Rumusan Masalah

Persoalan penelitian ini difokuskan pada beberapa hal sebagai berikut ini:

1. Bagaimana Kesiapan Sumber Daya Manusia Pengelola Ruang Audio Visual

2. Bagaimana Sistem Manajemen Ruang Audio Visual?

3. Bagaimana peran dan Fungsi Sarana Audiovisual di Museum Sulawesi
Tengah?

4. Mengapa Penguatan Pengembangan Ruang Audio Visual penting bagi
Pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:

1. Menjelaskan Kesiapan Sumber Daya Manusia Pengelola Ruang Audio Visual

2. Menguraikan dan mendeskripsikan Sistem Manajemen Ruang Audio Visual

3. Menjelaskan peran dan fungsi Sarana Audiovisual di Museum Sulawesi
Tengah.

4. Menganalisis Penguatan Pengembangan Ruang Audio Visual bagi
Pembelajaran



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Museum

Menurut Setiawan Sabana bahwa Museum merupakan “tempat
bermuaranya pelbagai bidang kajian yang saling bekerja sama secara sinergis
untuk membentuk suatu museum yang bisa memberikan rujukan budaya terhadap
masyarakat” (Setiawan Sabana, 2008: 5). Ide dari Setiawan Sabana berinti pada:
Arsitektur: Manajemen Ruang dan Tata Pamer (display), Kolaborasi Arsitektur
dan Kurator, IImu Kebudayaan dalam Museum, Keterlibatan Sains dan Teknologi,
Pentingnya IImu Komunikasi dan Bahasa, Pemilihan Media Penyajian (Display
Media), Cindera Mata untuk Kenang-Kenangan, Manajemen Pengelolaan
Museum, Museum dan Pariwisata, Peran Pemerintah: Political Will.

Hubungan dengan proposal tesis ini adalah pada pemilihan media
penyajian (Display Media). Selama ini museum lebih banyak dikenal sebagai
tempat menyimpan barang-barang bekas. Bangunannya yang kumuh,
pencahayaan yang muram, dan pemajangan yang monoton membuat museum
menjadi kurang ramah. Kunjungan ke museum lebih banyak dilakukan sebagali
tugas sekolah atau kuliah, belum menjadi dorongan pribadi yang memang ingin
berkunjung saja (Jaelani, 2008: 27).

Menurut Muharram bahwa Museum juga menyimpan obyek-obyek dan
dokumen-dokumen dari semua hal yang dianggap penting dalam berbagai sektor
kehidupan manusia (Depdikbud., 1993/1994: 23). Namun museum tidak
diperuntukkan bagi pencarian keuntungan dengan menjunjung tinggi komitmen
terbuka untuk umum, menjadikan museum berfungsi sebagai ruang publik yang
menyajikan nuansa ilmu pengetahuan dan seni yang begitu kental. Nuansa ilmu
pengetahuan dapat tercover dari kekayaan koleksi museum, sehingga koleksi
tersebut dapat digunakan bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Banyak sekali
disiplin ilmu yang terkait dengan koleksi museum, seperti llmu Antropologi,
Sosiologi, Sejarah, Arkeologi, Ekonomi, Kesehatan, Hukum, Pertanian, dan
Teknologi, bahkan masih banyak lagi yang lainnya.

2.2 Teori Teknologi Informasi dan Audio Visual

Keberadaan teknologi informasi didahului dengan adanya pengetahuan
yang merupakan pengalaman yang bermakna dalam diri tiap orang yang tumbuh
sejak ia dilahirkan. Namun pengetahuan sifatnya acak. Oleh karena itu,
pengetahuan harus ditingkatkan menjadi ilmu. Ciri ilmu bila dibandingkan dengan
pengetahuan yang acak dan terbuka, terletak pada adanya sistematika, obyek
kajian, ruang lingkup kajian dan metode yang diterapkan serta dikembangkanya.
Hubungan keduanya sangat erat, sehingga muncul ilmu pengetahuan. Penerapan
ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari untuk menghasilkan sesuatu,
membuahkan teknologi. Teknologi adalah penerapan pengetahuan oleh manusia
untuk mengerjakan suatu tugas yang dikehendakinya. Perkembangan ilmu
pengetahuan pada akhirnya menghasilkan teknologi informasi dan teknologi
komunikasi (Sumaatmadja dan Wihardit, 2005: 2.33-2.47).



Perkembangan teknologi informasi telah menghasilkan berbagai macam
alat, seperti komputer, infocus, kamera, scanner, high defenition, dan masih
banyak lagi yang lainnya. Namun, komputer merupakan dasar utama
perkembangan teknologi informasi, artinya dengan komputer kemajuan teknologi
informasi semakin sulit terbendung lagi. Komputer adalah mesin serbaguna yang
dapat dikontrol oleh program, digunakan untuk mengolah data menjadi informasi
(Kadir dan Triwahyuni, 2005: 3). Dalam konteks audio visual, muncul sebuah alat
teknologi canggih yang disebut high definition (HD). Fakta menyatakan bahwa
HD telah ada lebih dari seperempat abad lalu yang diperkenalkan pertama kali
oleh kalangan penyiaran untuk digunakan dalam film dan produksi video
komersial, sebelum akhirnya menjadi arus utama dan dikenal luas. Teknologi HD
ini kemudian menghadirkan handycam. Melalui alat ini muncul ide untuk
merekam segala tindakan dan aktivitas manusia. Hasil rekaman tersebut kemudian
mengalami proses editing dan dijadikan data dalam bentuk gambar, suara, tulisan,
dan video.

2.3 Teori Penyajian Koleksi Museum

Penyajian koleksi merupakan cara mengkomunikasikan suatu gagasan
yang berhubungan dengan koleksi museum kepada pihak lain dengan berbagai
bentuk, antara lain ceramah, film, penerbitan dan pameran (Udansyah, 1987/1988:
1). Sementara itu, menurut Asiarto (2007:5) bahwa museum sebagai media
komunikasi memberi informasi tentang koleksinya kepada pengunjung museum
sebagai penerima informasi tersebut.

Secara garis besar ada 5 (lima) metode atau cara penyampaian informasi
koleksi museum, yaitu (a) Pameran-pameran, baik secara permanen, maupun
sementara (pameran khusus), (b) Acara-acara Audio-visual, seperti pemutaran
film/Video, (c) program-program edukatif, (d) Ceramah dan pengantar
pengenalan museum, dan (e) Publikasi dan penerbitan. Paling ideal museum
memiliki kebijakan untuk memberlakukan kelima metode atau cara penyampaian
koleksi museum kepada pengunjungnya.

Frese membagi pengunjung museum menjadi 2 (dua) jenis, yaitu; pertama,
kelompok orang-orang yang sudah biasa berhubungan dengan museum, karena
mereka sangat erat dengan koleksi museum, seperti kolektor, seniman, desainer,
ilmuwan, dan mahasiswa, serta pelajar. Kedua, pengunjung museum baru yang
sangat sulit diketahui karakteristiknya, biasanya mereka datang tanpa tujuan
tertentu, spontanitas atau iseng, dan tidak menjadi langganan museum. Berbeda
dengan Frese, F. F. J. Schouten membagi pengunjung museum menjadi 3 (tiga)
kelompok, yaitu pertama, pengunjung pelaku studi, kedua, pengunjung bertujuan
tertentu, ketiga, pengunjung pelaku rekreasi (Asiarto, 2007: 8).

2.4 Teori Museum dan Pendidikan

Konsep museum di masa lalu yang lebih berkonsentrasi ke dalam, yakni
kepada koleksi museum harus diganti dengan konsep museum masa kini yang
lebih memfokuskan perhatian ke luar, unsur pengunjung. Pengunjung tidak hanya
bersifat pasif, tetapi aktif karena dilibatkan dalam berbagai kegiatan edukasional
museum. Gejala perubahan paradigma museum tersebut sudah mulai muncul



sejak dua dasa warsa yang lalu. Museum yang semula hanya merupakan gedung
penyimpanan koleksi yang statis telah berubah menjadi sebuah lingkungan
pembelajaran interaktif bagi masyarakat. Museum sebelum dua dekade yang lalu
sibuk mencari, meneliti, dan merawat koleksi, maka museum masa kini justru
mencari, meneliti dan memberikan perhatian kepada para pengunjungnya
(Hooper-Greenhill, 1991: 1).

Menurut Bambang Sumadio dalam Depdikbud (1993/1994: 1) bahwa
museum menjadi sarana bantu belajar tanpa mengambil alih tugas guru, karena
museum memang tidak bermaksud demikian. Guru sesungguhnya yang
“melakonkan” museum. Dengan bantuan staf museum guru menghidupkan sajian
yang dipagelarkan. Pemikiran ini pada dasarnya sejalan dengan manfaat museum,
yaitu manfaat edukatif, inovatif, rekreatif, dan imajinatif. Keempat manfaat
museum ini dipaparkan oleh Munandar dalam Depdikbud (1993/1994: 8-9) bahwa
pertama, manfaat edukatif dapat dirasakan oleh seseorang yang secara sadar
berkunjung ke museum. Dengan mengunjungi museum, seseorang akan belajar
dan menambah pengetahuannya terutama yang berkenaan dengan benda-benda
yang dikkoleksi dalam museum tersebut.



BAB 3
METODE PELAKSANAAN
1.1 Obyek dan Desain Penelitian

Laporan hasil penelitian ini difokuskan pada ruang Audio Visual di Museum
Sulawesi Tengah dengan titik perhatian pada subjek penelitian menyangkut
Sumber Daya Manusia (SDM), peralatan dan perlengkapan atau sarana dan
prasarana ruangan audio visual, dan ruangan Audio Visual sebagai media
pembelajaran. Obyek penelitian dalam proposal tesis ini terutama antara lain:
Pendidikan Pegawai Pengelola ruangan Audio Visual termasuk pelatihan dan
penataran yang pernah diikuti, Over Head Projektor, In Focus, Ruangan Audi
Visual, dan sekolah-sekolah (SD, SMP, dan SMA) negeri atau swasta di Sulawesi
Tengah.

Penelitian ini memilih desain kualitatif dengan metode studi kasus (case
study). Metode penelitian kualitatif diharapkan mendeskripsikan secara langsung
dan saling berhubungan antara peneliti dengan objek yang dijadikan fokus
penelitian. Menurut Moleong (1997: 5) bahwa penyajian metode penelitian
kualitatif lebih mudah kalau berhadapan dengan kenyataan ganda. Kemudian
metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh terhadap kenyataan atau pola-pola nilai bersama yang
dihadapi.

Studi kasus lebih mengarah kepada pertanyaan bagaimana dan mengapa.
Hal ini dipertegas oleh Robert K. Yin (1995: 1) bahwa “studi kasus merupakan
strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan
dengan “How atau Why”. Studi kasus menurut Robert K. Yin (1995: 5) dalam
penggunaannya dapat diklasifikasi menjadi dua bentuk yakni “studi kasus tunggal
dan studi multi kasus”. Menurut Robert K. Yin bahwa sttudi kasus tunggal
adalah: Untuk tujuan-tujuan pengajaran, studi kasus tak memerlukan
penerjemahan yang lengkap atau akurat terhadap peristiwa-peristiwa aktual,
karena tujuannya lebih diarahkan pada pengembangan kerangka kerja diskusi atau
perdebatan di antara para mahasiswa (Robert K. Yin, 2002 : 3).

1.2 Teknik Pengumpulan Data dan Pencatatan Data

Sesuai dengan judul dan permasalahan penelitian, data yang dibutuhkan
adalah berupa keadaan umum lokasi penelitian seperti kondisi lingkungan
museum, jumlah tenaga pengelola museum, dan tingkat pendidikan. Untuk
melacak data tersebut digunakan teknik pengamatan langsung (direct observation)
dan wawancara mendalam (idepth interview). Pengamatan langsung dilakukan
untuk mendapatkan data kondisi fisik lokasi penelitian, jumlah tenaga pengelola
museum, tingkat pendidikan dan semua aktifitas pegawai terutama hal-hal yang
mempunyai kaitan dengan topik yang diteliti.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan tipe
deskriptif dengan dasar penelitian lapangan. Untuk itu jenis data akan terdiri dari
dua jenis data yang akan dikumpulkan yaitu data primer dan sekunder. Data
primer akan diperoleh dari data-data tidak tertulis berupa hasil wawancara dari



para informan maupun hasil temuan observasi lapangan penulis. Adapaun data
sekunder adalah data-data tertulis seperti hasil dokumentasi berupa surat, data,
gambar, liflet, panduan, bukum dan sebagainya.

Teknik pengumpulan data untuk data primer dilakukan dengan
wawancara mendalam dengan para informan dengan menggunakan guide
interview yang dibantu dengan perlengkapan tape recorder untuk menghindari
terjadinya gangguan terhadap responden juga penulis menggunakan mekanisme
lain (seperti, mencatat). Cara lain adalah temuan penulis dari hasil eksplorasi dan
observasi lapangan, dari interaksi langsung tersebut maka akan diperoleh
gambaran yang kongkrit tentang momen rutin dan problematik, serta maknanya
dalam kehidupan individual dan kolektif sebuah komunitas (Agus Salim (ed),
2001: 5-6) permuseuman terutama ruang audio visual Museum Sulawesi Tengah.

1.3 Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data penelitian ini menggunakan dua macam
instrumen atau alat pengumpulan data, yakni: Dokumen, Daftar Observasi dan
Panduan Pertanyaan Penelitian. Dokumen yang dimaksud merupakan dokumen
tetap museum terutama yang ada di ruangan Audio Visual. Daftar observasi
dibuat dalam bentuk tabel sederhana yang terbuat dari kertas manila ukuran 25 X
15cm.

Kolom tabel instrumen observasi adalah nomor, obyek, data, keadaan benda,
dan keterangan (contoh terlampir). Sedangkan, instrumen panduan wawancara
(guide interview) berupa pertanyaan-pertanyaan terbuka yang dibagi dalam
beberapa kategori berdasarkan persoalan penelitian antara lain: Identitas informan,
petugas audio visual (SDM), kegiatan-kegiatan (termasuk sarana dan prasarana
audio visual) / sistem manajemen, pembelajaran di ruangan audio visual
(instrumen panduan wawancara terlampir).

3.4 Pemilihan Informan

Informan Kunci (key informan) dalam penelitian ini antara lain: Kepala
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Tengah, Kepala UPTD
Museum Sulawesi Tengah, dan Petugas Ruangan Audio Visual Museum Sulawesi
Tengah. Selain informan kunci juga ada informan yang dijadikan sebagai
informan biasa yang dilacak berdasarkan gelindingan bola salju (snow bolling)
yang berarti bahwa ketika mewawancarai satu orang informan, dari orang itu
diminta pendapatnya untuk memilikan orang lain sebagai informan selanjutnya
yang akan diwawancarai berikutnya, demikian seterusnya.

3.5 Rancangan Analisis/Rancangan Uji Hipotesis

Analisa data yang dilakukan dengan melakukan Klasifikasi terhadap
jawaban dari informan yaitu dengan merumuskan kategori-kategori yang terdiri
dari gejala-gejala yang sama (dianggap sama), selanjutnya akan dilakukan
generalisasi berdasarkan kategori jawaban tersebut terhadap komunitas yang
dirumuskan sebagai informan (J. VVredenbreght, 1980: 126).

Data yang diperoleh dari hasil wawancara secara tidak terstruktur akan
dipilah sesuai makna yang diperoleh (segmen data), menetapkan apa arti segmen



tersebut (klasifikasi) dan menguraikan fenomena sentral penelitian yang meliputi
informasi kontekstual tentang orang atau idea yang sedang diteliti, seperti setting,
waktu, individu yang terlibat dan peristiwa-peristiwa dimana individu dan
komunitas mengalami yang akan diuraikan dalam deskripsi yang panjang
mengenai peran dan fungsi audio visual.

Data hasil wawancara tersebut akan dikomparasikan dengan data
sekunder, serta pengolahan data kecendrungan responden berdasarkan
pengalaman yang dibentuk dalam bentuk data-data kualitatif. Hal ini untuk
membantu penjelasan dan analisa terhadap sebuah fenomena yang telah terjadi,
yang mengalami penjelasan dalam masa kekinian (sekarang).

Penelitian kualitatif juga merupakan metode berganda dalam fokus, yang
melibatkan suatu pendekatan interpretative  dan wajar terhadap setiap
permasalahannya. Ini menunjukkan bahwa informan bekerja di ruang audio visual
pada setting yang alami (Denzin dan Lincoln, 2001: 5). Sehingga analisa yang
digunakan sesuai dengan tipe penelitian deskriptif-kualitatif yang bertujuan
melihat seberapa besar faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat pengguna
museum dalam menentukan perilaku pembelajarannya, maka metode yang
digunakan adalah analisa deduktif yang sifatnya adalah berhubungan dengan
penjabaran kesimpulan umum ke khusus (Vredenberght, 1980: 36-37).



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
A Hasil Penelitian

Penelitian ini dapat dilakukan sesuai rencana yang kemudian
menghasilkan sebuah penelitian dibidang sosial humaniora. Hasilnya diharapkan
dapat memberi kontribusi yang positif terhadap perbaikan dan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik, lembaga museum dan pemerintah
sebagai Berikut ini:

Museum Daerah Sulawesi Tengah secara historis dimulai pada tahun 1965
yang merupakan hasil observasi aparat kebudayaan. Bersamaan dengan itu,
terbentuk pula bagian Inspeksi Daerah dan Kebudayaan. Pada tahun 1968,
Perwakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sulawesi Tengah berubah
menjadi Kantor Daerah Kebudayaan. Dua tahun kemudian (1970), kantor tersebut
berganti nama lagi menjadi Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan,
sedangkan bidang kebudayaan masuk menjadi salah satu bagian kantor tersebut,
yakni pada posisi Asisten 1l Bidang Kebudayaan. Penjajakan ini dilakukan oleh
Masyhuddin Masyhuda, salah seorang budayawan daerah Sulawesi Tengah, pada
tahun 1973. Penjajakan ini dilakukannya karena saat itu beliau menjabat sebagai
Asisten 11 Bidang Kebudayaan pada Kantor Perwakilan Pendidikan dan
Kebudayaan. Gagasan itu dituangkannya dalam tulisan “Perspektif Pembangunan
Museum Negeri Propinsi Sulawesi Tengah”, pada penataran llmu Permuseuman
di Museum Nasional Jakarta (dahulu Museum Pusat). Peristiwa ini terjadi pada
tahun 1975 (Pedoman Berkunjung Museum Sulawesi Tengah, 2005:1). Museum
Sulawesi Tengah pertama kali dipimpin oleh Drs. Ing Huong sebagai Kepala
Museum definitif pertama.

Sejalan dengan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah, maka terjadi perubahan tata kerja yang semula
berada di bawah Dinas Pendidikan dan Pengajaran dipindahkan kepada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata. Museum Daerah Sulawesi Tengah sesuai PERDA 03
Tahun 2000 pembinaannya diserahkan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Propinsi Sulawesi Tengah. Sejak itu, Museum Daerah Sulawesi Tengah telah
memiliki 10 (sepuluh) koleksi geologika/geografika, biologika, etnografika,
arkeologika, numismatika, historika, filologika, keramologika, seni rupa, dan
teknologika modern.

Setelah Tim Peneliti melakukan Pelaksanaan Focus Group Discussion
(FGD) dengan pemangku kepentingan sebagai rangkaian penting untuk
mendapatkan informasi yang valid mengenai keberadaan ruangan audio Visual.
Kita menemukan bahwa Ruangan Audiovisual sekarang ini sudah tidak digunakan
secara maksimal lagi sebaai akibat perkembangan teknologi dan digitalisasi.
Artinya masyarakat yang berkunjung ke Museum lebih mau melihat fakta benda
secara langsung. Informasi ini kemudian dianalisis  berdasarkan system
pembelajaran di Perguruan Tinggi sehingga kelihatan nantinya peran dan fungsi
museum dalam sistem pembelajaran. Oleh karena itu, materi pembelajaran dari
museum antara lain berupa materi: geologika/geografika, biologika, etnografika,
arkeologika, numismatika, historika, filologika, keramologika, seni rupa, dan
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teknologika modern. Hal ini ditunjang oleh dokumen yang tersedia. Sementara itu
studi dokumen yang akan dilaksanakan pada tahapan ini antara lain dokumen-
dokumen mengenai perencanaan maupun pelaksanaan serta hasil evalusi dan
monitoring yang ada di Ruangan Audio Visual Museum Sulawesi Tengah. Selain
itu, juga diupayakan dokumen-dokumen pelaksanaan kegiatan yang telah
dilakukan oleh Petugas Audio Visual dalam rangka memaksimalkan pelayanan
terhadap pengunjung yang ada di Museum Sulawesi Tengah.

Akhirnya Tim Melakukan observasi langsung di Museum maka Kkita
menemukan peralatan dan perlengkapan Audio Visual. Observasi Sarana dan
Prasaran yang dimaksud disini adalah mengobservasi Gedung Audio Visual
sebagai salah satu gedung penunjang pelayanan di Museum Sulawesi Tengah.
Demikian juga observasi terhadap sarana penunjang seperti peralatan yang
berkaitan dengan sarana audio visual untuk mempermudah informasi kepada
pengunjung secara langsung. Hasil observasi tersebut dapat diliat sebagai berikut
ini.

Gambar dan Peralatan di Ruangan Audio Visual:
Gambar 4 : Denah ruang pameran tetap Il

(Sumber : Pedoman Berkunjung

Museum Sulawesi Tengah, 2005)

Gambar 5: Gedung Tempat

Ruang Audiovisual

Gedung Pameran Tetap Il memiliki luas 450 m2 dengan gaya arsitektur
Sao Raja (Rumah Raja), mirip seperti istana Raja Kerajaan Palu. Luas gedung
tersebut, yang ditempati ruang audiovisual seluas 42 m2 atau 7 m x 6 m, dengan
kapasitas 40 (empat puluh) tempat duduk.

Ruang audiovisual tadi dilengkapi dengan sarana-sarana sebagai berikut :
tape recorder, slide proyector 4 (empat) unit, tape deck, amplifier, over head
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proyektor (OHP) 3 (tiga) buah, stavol, mixer, tape deck stereo, amplifier, video,
lemari etalasi, dan LCD (Kartu Inventaris Ruangan Audio Visual, 2006).

Gambar 6 : Over Head Proyektor Gambar 7 : Slide Proyektor
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2008) (Sumber: Dokumentasi Penulis,2008)

Gambar 8 : Papan Pantul

(Sumber : Dokumentasi Penulis.2008)

Kesiapan Sumber Daya Manusia Pengelola Ruang Audio Visual

Mengacu kepada tenaga pengelola atau pegawai yang menjadi pengelola
Museum Sulawesi Tengah yang telah memiliki pegawai sebanyak 60 orang sudah
dapat dianggap siap, hanya saja belum sesuai dengan profesionalitas dan
keterampilan (skill) masing-masing pegawai. Tenaga yang bertugas di Museum
Sulawesi Tengah tersebut dapat digunakan untuk melayani pengunjung sejalan
dengan fungsi museum sebagai pelayanan sosial dan pembangunan sebagaimana
dimaksudkan oleh Stephen E. Well yang menyatakan bahwa: “museums truly are
to be ‘in the service of society and its development” (Well, 1990: 36). Dua orang
tenaga yang bertanggungjawab terhadap ruangan audio visual di Gedung Pameran
Tetap Il Museum Sulawesi Tengah sesungguhnya belum siap menjadi andalan
tetap Museum Sulawesi Tengah untuk mengelola ruangan audio visual. Seperti
yang disampaikan oleh dosen sejarah Haliadi bahwa “belum maksimal pelayanan
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di ruangan audio visual” (wawancara Haliadi pada tanggal 15 Oktober 2008 di
Palu).

Sistem Manajemen Ruang Audio Visual

Ruangan audio visual sebagai salah satu sarana penunjang sistem edukasi
untuk kepentingan pendidikan, studi (penelitian atau pengkajian), dan rekreasi,
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menanamkan kesadaran
tentang nilai-nilai luhur budaya bangsa, ruangan ini harus menjadi media awal
untuk perkenalan awal dan pemasaran Museum Sulawesi Tengah. Ruangan Audio
Visual sebagai sarana perkenalan dan pemasaran museum Sulawesi Tengah harus
memiliki sistem manajemen yang terpadu dengan unit-unit lainnya di Museum
Sulawesi Tengah. Hal ini sesuai dengan yang dimaksudkan oleh Greenhill bahwa:
”People carry in their heads both row footage (video clips culled from endless
replay on TV) and narrative sequence (recalled from movies, decudramas and
documentaries) (Hooper—Greenhill, 2001: 111).

Persiapan perencanaan (planning) ruang audio visual Museum Sulawesi
Tengah diharapkan adanya keterpaduan antara petugas ruangan audio visual
dengan petugas di masing-masing seksi fungsional Museum Sulawesi Tengah
yakni: seksi teknis, seksi bimbingan edukasi, dan seksi konservasi/preparasi.
Kemudian, pelaksanaan (organizing) ruang audio visual Museum Sulawesi
Tengah terkait erat dengan persiapan pengelola yang khusus ditugaskan di
ruangan audio visual. Pengorganisasian ruangan audio visual harus menunjuk
kepada enam hal, yakni: “exhibition (pameran), design (desain), education
(pendidikan), publication (publikasi), media (media), marketing (pemasaran),”
(Lord, 2000: 33). Sistem manajemen terdiri atas pengawasan (cotroling) sesuai
Standard Operasional Prosedur (SOP), evaluasi (evaluating) ruang audio visual
berkaitan dengan SOP yang ditetapkan dan sesuai prinsip-prinsip umum penyajian
koleksi yaitu: Sistematika atau alur cerita pameran; koleksi yang mendukung alur
cerita; metode dan teknik penyajian koleksi; Sarana dan prasarana yang akan
dipakai, dana atau biaya yang perlu disediakan (Suroso, 1994 : 11).

Sarana Audiovisual

Pembahasan mengenai sarana ruangan audio visual mengacu pada alat-alat
yang dapat menghasilkan bunyi atau suara (Suleiman, 1981: 26), contoh: Cassette
tape recorder dan radio. Alat-alat visual (Suleiman, 1981: 26) berupa alat visual
dua dimensi dan alat visual tiga dimensi. Contohnya visual dua dimensi gambar di
atas kertas atau karton, gambar yang diproyeksikan dengan opaque-projector,
lembaran balik, wayang beber, grafik, diagram, bagan, poster, gambar hasil cetak
saring dan foto. Alat visual dua dimensi pada bidang yang transparan, contoh:
slide, filmstrip, lembaran transparan untuk overhead projector. Alat visual tiga
dimensi karena mempunyai ukuran panjang, lebar dan tinggi. Contoh benda asli,
model, contoh barang atau specimen, alat tiruan sederhana atau mock-up.
Termasuk di dalamnya diorama, pameran dan bak pasir. Alat audio-visual, yaitu
alat-alat yang dapat menghasilkan rupa dan suara dalam satu unit (Suleiman,
1981: 27). Contoh Film bersuara dan televisi. Berdasarkan penjelasan di atas,
maka sarana audiovisual yang terdapat di Museum Sulawesi Tengah belum
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lengkap karena sarana-sarana audiovisual modern yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi prioritas utama belum
diadakan terutama laptop dan infocus.

Ruang Audiovisual

Ruang audiovisual museum Sulawesi Tengah terletak satu atap dengan
bangunan ruang pameran tetap Il. Letak ruangan yang berdekatan dengan ruangan
koleksi Lore Lindu. Pengunjung yang akan masuk ke ruang pameran tetap Il dan
ke ruang audiovisual, pada waktu yang bersamaan akan berdesak-desakan di
depan kedua ruangan itu kalau telah mencapai 50 orang. Selain itu, pada waktu
proses sedang berlangsung, suara yang ditimbulkan oleh pengunjung atau petugas

museum akan mengganggu. Luas ruang audiovisual 42 m2, terlalu kecil untuk
sebuah tempat pelayanan umum. Daya tampung sekitar 40 orang kurang efektif,
mengingat kunjungan ke museum terdapat masa-masa yang pengunjungnya
datang dalam jumlah banyak, seperti pada liburan dalam sekolah.

Penguatan Pengembangan Ruang Audio Visual bagi Pembelajaran
Fungsi dan Peranan Ruang Audiovisual

Fungsi ruang audiovisual Museum Sulawesi Tengah berhubungan dengan
kegiatan-kegiatan dalam kaitannya dengan manfaat edukatif dan manfaat inovatif
ruangan audio visual Museum Sulawesi Tengah. Adapun peranannya, berkaitan
dengan peranan petugas ruangan audio visual dalam memaksimalkan manfaat
edukatif dan manfaat inovatifnya. Peran museum Sulawesi Tengah dinyatakan
bahwa sebagai pusat dokumentasi dan penelitian ilmiah, sebagai pusat penyaluran
ilmu bagi umum, sebagai pusat peningkatan apresiasi budaya, sebagai pusat
pengenalan kebudayaan antara daerah dan antar bangsa, sebagai sumber inspirasi,
sebagai obyek wisata, sebagai media pembinaan pendidikan sejarah, alam, ilmu
pengetahuan dan budaya, sebagai suaka alam dan suaka budaya, sebagai cermin
sejarah alam dan budaya (Rim, 2002: 3). Juga terdapat manfaat edukatif dapat
dirasakan oleh seseorang yang secara sadar berkunjung ke museum. Seorang
pengunjung dapat mengetahui perkembangan peradaban secara mutakhir lewat
koleksi museum dan ilmu-ilmu yang berkepentingan dengan koleksi museum
antara lain sejarah, arkeologi, antropologi, sosiologi, politik, biologi, serta cabang
ilmu lainnya yang juga mempunyai museum-museum khusus (Haliadi, 2006: 3).

Materi Tayangan di Ruang Audiovisual

Berdasarkan hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni
analisis isi (content analisis) mengenai hubungan audiovisual museum Sulawesi
Tengah dengan pembelajaran dinyatakatan bahwa dari sepuluh materi koleksi
museum yang akan ditampilkan di ruang audiovisual dikategorisasikan dalam dua
bagian, yakni: kategori berdasarkan materi koleksi dan kategori berdasarkan
pengguna bagi pemangku kepentingan (stakeholders) pendidikan di Sulawesi
Tengah.

Kategori berdasarkan materi koleksi Museum Sulawesi Tengah yang akan
ditampilkan dalam ruangan audio visual antara lain materi bagi ilmu-ilmu eksakta
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dan materi ilmu-ilmu sosial. Materi ilmu-ilmu eksakta yang ditampilkan antara
lain koleksi geologika, biologika, dan teknologika, sedangkan materi ilmu-ilmu
sosial yang ditampilkan antara lain koleksi seni rupa, keramologika, filologika,
numismatika, arkeologika, dan etnografika.

Kategori berdasarkan pengguna ruangan audio visual Museum Sulawesi
Tengah ditujukan pada dosen perguruan tinggi dan guru-guru Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan
Perguruan Tinggi di Sulawesi Tengah dan pada mahasiswa dan siswa-siswa SD,
SMP, dan SMA. Dosen dan Guru menggunakan media ruangan audio visual bagi
bahan ajar yang bersumber dari museum, sedangkan mahasiswa dan siswa-siswa
untuk materi pelajaran. Content analysis (analisis isi) tersebut mengindikasikan
adanya pembagian atau pengkategorisasian seperti itu. Koleksi yang berasal dari
geologika, biologika, dan teknologika diperuntukan bagi Dosen dan Guru
eksakta, sedangkan koleksi yang diperuntukkan bagi ilmu-ilmu sosial antara lain
koleksi seni rupa, keramologika, filologika, numismatika, arkeologika, dan
etnografika. Dosen dan Guru akan membutuhkan materi ajar yang berasal dari
keenam koleksi Museum Sulawesi Tengah yang telah dibuat sebagai materi
tayangan ruangan audio visual. Berdasarkan materi yang ditampilkan tersebut,
dapat dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) mengenai
pengembangan ruang audio visual dalam menampilkan materi koleksi museum
Sulawesi Tengah bagi pembelajaran di Sulawesi Tengah.

Konsep Ideal Ruang Audiovsisual

Gagasan penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan ruang
audiovisual terletak pada adanya sistem komputerisasi dan museum theater di
ruangan audiovisual Museum Sulawesi Tengah. Sistem Komputerisasi dan
Museum Theater di ruangan audiovisual Museum Sulawesi Tengah harus
didukung oleh sistem manajemen sehingga pengelola ruangan audiovisual
memperlihatkan peran SDM vyang profesional dan keterampilan bagi
pengembangan atau pengadaan sarana dan prasarana yang memadai sehingga
fungsi ruangan audiovisual sesuai dengan tugas museum yakni melestarikan
warisan sejarah, alam, dan budaya serta rekreasi sekaligus menyebarluaskan
informasinya kepada masyarakat luas.

Pengadaan Sarana dan Prasarana yang Memadai

Gagasan ideal ruangan audiovisual Museum Sulawesi Tengah diupayakan
pada posisi atau tempat yang strategis, memiliki panduan dan katalog sendiri,
petugas yang siap di tempat, peralatan yang siap pakai, dan materi yang memadai
dan konprehensif. Mengenai posisi tempat seharusnya ruangan audio visual
berada di dekat pintu masuk museum hal ini berkaitan dengan fungsi ruangan
audiovisual sebagai ujung tombak ruangan pemasaran koleksi kepada publik
museum. Katalog materi yang ditampilkan di dalam ruangan audiovisual sudah
harus disiapkan sebanyak 10 jenis koleksi Museum Sulawesi Tengah. Peralatan
dan perlengkapan mengenai ruangan audio visual harus diperhatikan dan dijaga
agar supaya setiap saat dapat digunakan demi pengembangan Museum Sulawesi
Tengah.
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Sumber Daya Manusia yang Professional

Secara ideal SDM atau petugas yang perlu ditempatkan di ruangan audio
visual harus memiliki profesionalitas (keahlian) dan skill (keterampilan) yang
baik mengenai seluk beluk audio visual. Keahlian yang dibutuhkan di ruangan
audio visual paling tidak dua hal, yakni: informatika dan komunikasi. Demikian
juga keterampilan yang diperlukan dalam pengelolaan audio visual, yakni:
teknologi komunikasi dan teknologi komputer. Sumber daya manusia atau petugas
yang mengetahui dan paham tentang teknologi komunikasi adalah mengetahui
benar tentang Perkembangan teknologi informasi telah menghasilkan berbagai
macam alat, seperti komputer, infocus, kamera, scanner, dan masih banyak lagi
yang lainnya (Kadir dan Triwahyuni, 2005: 3). Dalam konteks audio visual,
muncul sebuah alat teknologi canggih yang disebut high definition (HD) yang
menghadirkan handyca melalui alat ini muncul ide untuk merekam segala
tindakan dan aktivitas manusia. Hasil rekaman tersebut kemudian mengalami
proses editing dan dijadikan data dalam bentuk gambar, suara, tulisan, dan video.

Sistem Manajeman Kegiatan Ruangan Audio Visual

Sistem manajemen yang ideal bagi ruangan audio visual dijalankan secara
utuh dan terpadu dengan sistem manajemen museum secara keseluruhan. Menurut
Barry Lord dan Gail Dexter Lord bahwa sistem manajemen ruangan audio visual
yang baik harus memiliki dua program dari divisi program publik antara lain
manejer museum teater dan film programer (Barry Lord dan Gail Dexter Lord,
2000: 206). Lebih lanjut dinyatakan juga bahwa kualifikasi dari seorang manajer
museum theater antara lain: ”Qualifications museum theater manajer is certificate
in art administration, theater or performing arts, or equivalent experience,
experience and proen ability in theater operations and management, good
supervisory skills, knowledge of computerised ticketing systems, enterpreneurial
orientation.” (Barry Lord dan Gail Dexter Lord, 2000: 206)

Manajemen ruangan audio visual yang utuh dan terpadu dilengkapi dan
dilaksanakan sesuai tupoksinya serta mengikuti perkembangan sistem informasi
dan teknologi mutakhir. Strategi ruang audio visual adalah pelayanan yang
maksimal terhadap pengunjung berdasarkan tayangan hidup (audio visual) yang
disesuaikan dengan semua jenis dan bentuk koleksi Museum Sulawesi Tengah.

Konsep Penawaran
Manajeman Ruang Audiovisual

Ruang audiovisual yang merupakan salah satu ruangan yang digunakan
sebagai prasarana pelayanan museum, harus dikelola secara professional. Untuk
itu, sesuai dengan hasil analisis manajemen ruang audiovisual, maka
pengelolaannya dibagi menjadi empat bagian, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi. Keempat bagian ini, agar dalam pelaksanaan
kegiatannya berjalan dengan baik, harus dikepalai oleh seorang coordinator
professional dan skill yang tinggi.

Sumber Daya Manusia
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Berdasarkan hasil analisis SDM pengelolanya diusulkan berjumlah lima
orang. Kelima orang ini, meliputi bagian koordinator, perencana, pelaksana,
pengawas, dan evaluator. Kelima orang tersebut seharusnya memiliki latar
belakang pendidikan yang berhubungan multi media atau audio visual, seperti
informatika (komputer) dan atau teknologi komunikasi. Apabila tenaga dengan
kualifikasi tersebut tidak ada, maka mereka harus mengikuti pelatihan atau
penataran tentang audio visual.

Sarana dan Prasarana
1) Sarana

Sarana di ruang audiovisual harus dapat menunjang penyediaan dan
penyampaian materi informasi kepada pengunjung. Sarana yang ditawarkan untuk
diadakan oleh Museum Sulawesi Tengah, yaitu sarana yang sesuai dengan
kemajuan ilmu dan teknologi, terutama teknologi informatika. Selain itu, sarana
dalam bentuk informasi tulisan dan gambar pun diusulkan pengadaannya di ruang
audiovisual. Sarana berupa hasil teknologi informatika yang menunjang
audiovisual di museuam, antara lain : camera digital, handycam, dan komputer
atau laptop, serta infocus.
2) Prasarana

Posisi atau tempat ruangan audiovisual diusulkan berada di depan agar
mudah dilihat, diketahui, dan dijangkau oleh pengunjung. Hal ini dikarenakan
ruang audiovisual merupakan salah satu tempat pelayanan publik, yaitu tempat
penyampaian informasi tentang museum melalui tayangan (gambar dan suara).
Letak ruang audiovisual ini, diupayakan tidak terlalu jauh dari ruang pameran
tetap.

Luas ruang audiovisual diusulkan diperluas, agar dapat menampung
pengunjung lebih banyak. Selain itu, dengan ruangan yang lebih luas, memberikan
keleluasaan pengunjung dalam bergerak. Luas ruangan tersebut diperkirakan
dapat menampung sekitar 200 orang. Jumlah ini sangat efektif untuk menampung
pengunjung yang datang dalam jumlah lebih besar, seperti pada liburan sekolah.

Materi Audiovisual

Berdasarkan hasil analisis isi (Content analysis), materi tayangan yang
seharusnya dipersiapkan di ruangan audio visual berdasarkan materi koleksi CD
tayangan Illmu Pengetahuan Alam dari koleksi Geologika, Biologika, dan
Teknologika dan CD tayangan Ilmu Pengetahuan Sosial berasal dari koleksi
Etnografika, Arkeologika, Numismatika, Filologika, Keramologika, dan Seni
Rupa untuk tayangan Guru dan Dosen serta mahasiswa dan siswa. Materi
audiovisual yang memadai, yaitu materi yang dapat mewakili sepuluh jenis
koleksi yang dimiliki oleh Museum Sulawesi Tengah. Klasifikasi koleksi di
Museum Sulawesi Tengah harus mencukupi, misalnya: koleksi geologika 31
buah, koleksi biologika 23 buah, koleksi etnografika : 5.227 buah, koleksi
arkeologika 621 buah, koleksi historika 209 buah, koleksi nurnismatika/heraldika
41 3 buah, koleksi filologika 26 buah, koleksi kerarnologika 803 buah, koleksi
seni rupa 16 buah, dan koleksi teknologika 3 buah. Sedangkan secara terwakilkan
berarti semua bentuk informasi koleksi museum harus mewakili Kabupaten di
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Propinsi Sulawesi Tengah antara lain: Kota Palu, Kabupaten Donggala, Poso,
Tolitoli, Banggai, Banggai Kepulauan, Tojo Una-Una, Morowali, Parigi Moutong

dan Buol.
B. Luaran Yang Dicapai

Hasil penelitian ini dapat terdesiminasi secara meluas, maka direncanakan
hasil penelitian ini akan dimuat dalam jurnal Nasional, dan dibuatkan dalam

bentuk Hak Cipta Intelektual.

Tabel 4.1 : Rencana Target Capaian Tahunan

No | Jenis Luaran Kategori Tahun
1 Publikasi lImiah Nasional TS
2 Hak Kekayaan Intelaktual Hak Cipta TS?2
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
Kesimpulan

Kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) Museum Sulawesi Tengah yang
berkaitan dengan pengelola ruangan audiovisual sebagai salah satu bentuk pelayanan
bagi pengunjung museum dapat dikatakan belum maksimal. Belum maksimal diukur
dengan pola penerimaan (rekruitmen) yang tidak mengkhusus pada kompetensi yakni
tidak memiliki profesionalitas dan keterampilan bidang audiovisual.

Sistem manajemen ruangan audiovisual dan dukungan peralatan audio visual
guna menunjang pelayanan di bagian audiovisual Museum Sulawesi Tengah
ditemukan masih menggunakan dua orang tenaga yang memiliki pengetahuan secara
didaktik dengan manajemen “tiba masa tiba akal” dan dukungan peralatan yang
masih sederhana. Idealnya, sistem manajemen yang diukur pada tahapan
perencanaan, organisasi, control, dan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan audio
visual yang utuh dan terpadu dengan program di bagian-bagian lainnya di Museum
Sulawesi Tengah.

Upaya yang dilakukan oleh Museum Sulawesi Tengah dalam penguatan
ruangan audio visual dalam memberikan pelayanan bagi kebutuhan pembelajaran di
Sulawesi Tengah masih sebatas sosialisasi tentang museum di ruangan audiovisual.
Keadaan itu dapat diukur dari kesiapan ruangan audiovisual Museum Sulawesi
Tengah yang belum maksimal menyiapkan materi berdasarkan kebutuhan pemangku
kepentingan (stakeholders) yang seharusnya berupa materi audio visual yang
berbasis pada pengguna dan isi materi tayangan.

Konsep ruang audiovisual dalam mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang
profesional (ahli) dan terampil (skill) harus lima orang petugas dengan sistem
manajeman yang utuh dan terpadu dengan semua bidang lain di Museum Sulawesi
Tengah dan pengadaan sarana dan prasarana yang harus mengikuti perkembangan
teknologi informasi dan teknologi computer. Lima orang petugas ruang audio visual
idealnya dilibatkan langsung dalam perencanaan, organisasi, control, dan evaluasi
kegiatan sehingga pola terpadu antara program museum secara keseluruhan dengan
ruangan audiovisual.

Saran-Saran

- Museum Provinsi Sulawei Tengah terkait dengan pihak manajemennya agar
hendaknya mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
pemberdayaan ruangan audio visual sehingga ada koordinasi langsung tentang
pengembangan profesionalitas maupun keterampilan bersama mengenai audio
visual menjadi Ruangan Theatre Room di Museum Sulawesi Tengah.

- Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah dalam hal ini Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Tengah agar dapat menggunakan laporan ini
sebagai bahan pengambilan kebijakan untuk pengembangan UPTD Museum
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Sulawesi Tengah terkait dengan Ruangan Audio Visual atau Ruangan Theater
Museum.

UPTD Museum Sulawesi Tengah untuk menjadikan laporan penelitian ini sebagai
bahan acuan dalam perencanaan, pengorganisasian, kontroling, dan evaluasi
terhadap pengembangan museum maupun ruangan audio visual.

Material koleksi yang dipamerkan pada museum Sulawesi Tengah harus
diupayakan dalam bentuk materi tayangan audio visual berdasarkan tematis,
kronologis, pengguna,dan isi materi tayangan dalam theater room.

Tata laksana petugas ruangan audio visual perlu dilengkapi dengan sarana yang
merangsang aktifhya panca indra seperti alat pandang dengar (audiovisual) yang
berdimensi multi media sehingga ada materi interaktif (interactive
matenal),misalnya museum theater bahkan museum dilengkapi dengan sisi tivi.

Masyarakat umum untuk menggunakan ruangan audio visual sebagai tempat
pembelajaran dan khusus pengunjung anak-anak dan pelajar dibuatkan game atau
puzzle berupa animasi yang berkaitan dengan koleksi museum sehingga muncul
adanya penyajian yang komunikatif.
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Penugasan Penelitian Dosen Pemula/ Dasar untuk tahun

anggaran 2021

Palu, 29 Januari 2021
Haqrmat kami,

/

Wi

yantl, S.Pd., M.Pd

NIP. 19911027 201903 2 018



Daftar Riwayat Hidup Anggota 3

A. ldentitas Diri
1 Nama Lengkap Natalia Veronica Kapile, M.Pd
2 | Jabatan Fungsional
3 | Jabatan Struktural
4 NIP
5 [ Pangkat/Gol
6 | NIDK 8992700020
7 | Tempat dan Tanggal Lahir Palu, 22 Desember 1995
8 | Alamat Rumah JI. Banteng BTN Bumi Anggur Blok B1
No.10
9 | Nomor HP/WA 0822 9339 4838
10 | Alamat Kantor Kampus Bumi Kaktus Tondo JI. Soekarno
Hatta
11 | Nomor Telp/faks (0451) 8190329
12 [ Alamat Email kapilenatalia@gmail.com
13 | Lulusan yang telah dihasilkan
14 | Mata kuliah yang diampu 1. Pendidikan Karakter dan Anti Korupsi
2. Kajian Lingkungan Hidup
3. Pendidikan Kewarganegaraan
4. llmu Kealaman Dasar
B. Riwayat Pendidikan
No. | Pendidikan Tempat/Perguruan Tahun Jurusan Ket.
Tinggi Tamat
1. SD SDN Inpres 3 Birobuli 2006 - ljazah
Palu
2. SMP SMPN 6 Palu 2009 - ljazah
3. SMA SMA Bala 2012 IPA ljazah
Keselamatan Palu
4. S1 Universitas Negeri 2016 Pendidikan Ekonomi | ljazah
Manado
5. S2 Universitas Tadulako 2019 Pendidikan IPS -



mailto:Priyatnanana62@yahoo.com
mailto:Priyatnanana62@yahoo.com

C. Pengalaman Kerja

No. | Tgl/BIn/Thn Pengalaman Kerja Tempat Ket.
1. Anggota Pelaksana Kuliah Umum Jurusan
Pendidikan IPS FKIP UNTAD Palu, dengan .
212|(\)/I1a7ret tema “Membedah Karya; Matthew B. Miles, MeS;STCfgter DikKa 0
A. Michael Huberman, Johnny Saldana
tentang Qualitative Data Analysis”
2. 21 April Tim PengeIoIaJurnaI' Pendidikan Ilmu Sosial SK
2017 - 2020 (JurPIS) El'ek'tronlk dan Cetak Jurusan FKIP UNTAD Rektor
Pendidikan FKIP UNTAD

Palu, 14-2-2021

Februari 2021
TTD

Natalia V. Kapile, M.Pd
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